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Abstract. Tight competition in the beauty industry has encouraged eyelash extension service providers in Gunungpati, 

Semarang, to prioritize product quality as a determining factor in consumer decisions. This quantitative study aims to 

analyze the influence of product quality on the decision to use eyelash extension services. Product quality variables were 

measured based on indicators of form, durability, safety, aesthetics, and serviceability. Primary data were collected 

through questionnaires distributed to consumers and analyzed using simple linear regression analysis. The test results 

showed that product quality had a positive and significant effect on the decision to use services. The regression coefficient 

of 0.605 indicates that improving product quality will increase the decision to use. The coefficient of determination value 

of 0.436 indicates that 43.6% of the variation in the decision to use is explained by product quality, with the remainder 

influenced by other variables. The product quality indicator most appreciated by respondents was form (21.21%). The main 

conclusion of this study is that product quality is a crucial determinant; the better the perceived product quality, the higher 

the consumer's interest in using services. Salons are advised to prioritize quality improvements, especially in the aspects 

of form, aesthetics, and safety, as well as improving the serviceability aspect. 

Keywords: Product Quality, Decision to Buy, Eyelash Extensions 

 

Abstrak. Persaingan ketat dalam industri kecantikan mendorong penyedia jasa eyelash extension di Gunungpati, Semarang, 

untuk menjadikan kualitas produk sebagai faktor penentu keputusan konsumen. Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan penggunaan jasa eyelash extension. Variabel kualitas produk 

diukur berdasarkan indikator bentuk, daya tahan, keamanan, estetika, dan serviceability. Data primer dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada konsumen dan dianalisis menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan jasa. Koefisien 

regresi sebesar 0,605 menandakan bahwa peningkatan kualitas produk akan meningkatkan keputusan penggunaan. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,436 mengindikasikan bahwa 43,6% variasi dalam keputusan penggunaan dijelaskan oleh 

kualitas produk, dengan sisanya dipengaruhi variabel lain. Indikator kualitas produk yang paling diapresiasi oleh responden 

adalah bentuk (21,21%). Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa kualitas produk merupakan determinan yang 

krusial; semakin baik kualitas produk yang dirasakan, semakin tinggi minat konsumen untuk menggunakan jasa. Salon 

disarankan untuk memprioritaskan peningkatan kualitas, terutama pada aspek bentuk, estetika, dan keamanan, serta 

meningkatkan aspek serviceability. 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Keputusan Beli, Eyelash Extension.
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang semakin maju telah membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan, termasuk cara pandang masyarakat terhadap penampilan dan kecantikan. Kecantikan kini tidak lagi 

dianggap sebagai kebutuhan sekunder, melainkan menjadi bagian penting dalam membangun citra diri, kepercayaan 

diri, serta menunjang kehidupan sosial dan profesional, khususnya bagi perempuan. Di era digital dan media sosial 

saat ini, tampil menarik menjadi salah satu tuntutan tersirat yang mendorong perempuan untuk merawat diri secara 

lebih intensif. Tidak sedikit perempuan yang rela mengeluarkan biaya besar demi tampil cantik dan menawan, 

termasuk dengan menggunakan jasa-jasa perawatan kecantikan modern. Salah satu tren yang kini tengah populer di 

kalangan perempuan urban maupun suburban adalah eyelash extension. 

Eyelash extension merupakan prosedur pemasangan bulu mata palsu secara semi permanen menggunakan 

teknik khusus yang bertujuan memberikan efek mata terlihat lebih lentik, tebal, dan ekspresif tanpa perlu 

menggunakan maskara setiap hari (Ni’mah, 2021). Dalam beberapa tahun terakhir, layanan eyelash extension 

mengalami peningkatan permintaan seiring dengan berkembangnya industri kecantikan di Indonesia. Data dari Badan 

Pusat Statistik menunjukkan bahwa sektor jasa perawatan kecantikan dan aktivitas salon mengalami pertumbuhan 

dalam beberapa tahun terakhir, yang ditandai dengan meningkatnya jumlah usaha salon dan klinik kecantikan di 

berbagai daerah. Kondisi ini juga terjadi di wilayah Gunungpati, di mana semakin banyak salon kecantikan yang 

menyediakan layanan eyelash extension untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 

Meningkatnya jumlah penyedia jasa eyelash extension menunjukkan bahwa layanan ini semakin diminati 

oleh masyarakat, khususnya perempuan yang menginginkan tampilan bulu mata yang lebih menarik dengan cara yang 

praktis. Eyelash extension tidak hanya berfungsi sebagai perawatan kecantikan, tetapi juga menjadi bagian dari gaya 

hidup modern yang menekankan efisiensi waktu dalam penggunaan riasan. Oleh karena itu, penyedia jasa eyelash 

extension dituntut untuk memberikan pelayanan yang berkualitas agar mampu memenuhi harapan konsumen serta 

mempertahankan keberlangsungan usaha di tengah persaingan yang semakin berkembang. 

Salah satu faktor yang sangat menentukan dalam industri jasa kecantikan adalah kualitas produk. Dalam 

konteks eyelash extension, kualitas produk meliputi berbagai aspek, seperti jenis bulu mata sintetis (apakah 

menyerupai bulu mata asli, ringan, dan tahan lama), kekuatan dan keamanan lem perekat, serta teknik pemasangan 

oleh teknisi. Konsumen saat ini semakin selektif, memperhatikan kenyamanan selama proses pemasangan, hasil akhir, 

daya tahan eyelash, hingga risiko efek samping seperti iritasi, alergi, atau kerontokan bulu mata alami. Kualitas produk 

yang rendah bukan hanya menurunkan tingkat kepuasan, namun juga dapat memicu dampak kesehatan yang 

merugikan, yang pada akhirnya memengaruhi keputusan konsumen untuk kembali menggunakan jasa tersebut. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian mengenai keputusan penggunaan jasa kecantikan, termasuk 

eyelash extension, umumnya dilakukan di kota-kota besar yang memiliki karakteristik konsumen berbeda dengan 

wilayah suburban. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di beberapa salon kecantikan di wilayah 

Gunungpati, ditemukan bahwa jumlah penyedia layanan eyelash extension mulai meningkat dalam beberapa tahun 

terakhir. Beberapa salon yang sebelumnya hanya menyediakan layanan dasar seperti potong rambut dan perawatan 

wajah kini mulai menambahkan layanan eyelash extension sebagai bentuk penyesuaian terhadap permintaan 

konsumen. Selain itu, dari hasil wawancara awal dengan pemilik salon diketahui bahwa pelanggan eyelash extension 

sebagian besar berasal dari kalangan mahasiswa dan pekerja muda yang menginginkan tampilan bulu mata yang lebih 

praktis tanpa harus menggunakan riasan setiap hari. Temuan awal ini menunjukkan adanya potensi pasar yang 

berkembang di kawasan Gunungpati, namun juga memperlihatkan bahwa karakteristik konsumen di wilayah tersebut 

cenderung mempertimbangkan aspek kualitas produk dan hasil pemasangan sebelum memutuskan menggunakan 

layanan. 

Secara teoritis, keputusan konsumen dalam menggunakan suatu jasa sangat dipengaruhi oleh persepsi 

terhadap kualitas produk atau layanan yang diterima. Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, kualitas produk 

merupakan kemampuan suatu produk untuk menjalankan fungsinya yang mencakup daya tahan, keandalan, ketepatan, 

serta karakteristik lain yang memberikan nilai bagi konsumen. Dalam konteks layanan kecantikan seperti eyelash 

extension, kualitas produk dapat dilihat dari jenis bulu mata yang digunakan, keamanan bahan perekat, kenyamanan 

saat digunakan, serta ketahanan hasil pemasangan (Aprilia, 2021). Apabila konsumen menilai bahwa kualitas produk 

yang ditawarkan memenuhi harapan mereka, maka kemungkinan untuk mengambil keputusan menggunakan jasa 

tersebut akan semakin besar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat urgensi untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana kualitas produk 

memengaruhi keputusan konsumen dalam menggunakan jasa eyelash extension, khususnya di wilayah suburban 

seperti Gunungpati yang belum banyak diteliti. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang 

menghubungkan kualitas produk dengan keputusan penggunaan jasa eyelash extension pada konsumen di wilayah 

suburban, yang memiliki karakteristik sosial dan ekonomi berbeda dibandingkan konsumen di kota besar. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian perilaku 

konsumen pada industri jasa kecantikan, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi pelaku usaha salon dalam 

meningkatkan kualitas produk dan layanan agar sesuai dengan kebutuhan konsumen di kawasan Gunungpati. 
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METODE 

 
Menurut Sugiyono (2019:2), metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu. Berdasarkan tujuan penelitian ini, yaitu untuk memperoleh gambaran objektif mengenai 

pengaruh kualitas produk terhadap keputusan penggunaan jasa eyelash extension, maka penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan 

mengukur hubungan antarvariabel secara sistematis dan menghasilkan data yang dapat dianalisis secara statistik. 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Gunungpati dengan responden yang merupakan konsumen yang pernah 

menggunakan jasa eyelash extension. Penelitian direncanakan berlangsung pada tahun 2025. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang disusun berdasarkan 

indikator variabel kualitas produk dan keputusan penggunaan jasa. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, 

instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas yang digunakan adalah validitas isi 

(content validity) dengan metode Aiken’s V. Proses validasi dilakukan dengan melibatkan tiga validator ahli (expert 

judgement) yang menilai kesesuaian setiap butir pernyataan dengan indikator variabel yang diukur. Nilai koefisien 

Aiken’s V kemudian dihitung untuk menentukan tingkat kelayakan setiap item instrumen. Item yang memiliki nilai 

koefisien di atas batas minimum yang ditetapkan dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. 

Selain uji validitas, instrumen penelitian juga diuji reliabilitasnya untuk mengetahui tingkat konsistensi alat 

ukur. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70, yang menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan dalam kuesioner memiliki 

konsistensi internal yang baik dalam mengukur variabel penelitian. 

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, data yang diperoleh dari responden selanjutnya dianalisis 

menggunakan beberapa teknik analisis statistik. Analisis pertama yang dilakukan adalah analisis statistik deskriptif 

untuk menggambarkan karakteristik responden serta kecenderungan jawaban responden terhadap setiap variabel 

penelitian. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas untuk mengetahui apakah data 

penelitian berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov atau Shapiro–

Wilk. 

Setelah memenuhi asumsi normalitas, analisis dilanjutkan dengan menggunakan analisis regresi linear 

sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel kualitas produk (X) terhadap keputusan penggunaan jasa eyelash 

extension (Y). Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui seberapa besar kontribusi variabel kualitas produk dalam menjelaskan variasi keputusan penggunaan jasa 

eyelash extension. 

Dengan menggunakan rangkaian analisis tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai hubungan antara kualitas produk dengan keputusan penggunaan jasa eyelash extension secara 

objektif dan terukur. 

 

Uji Validitas 

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa pertanyaan yang dapat mengungkapkan variabel-variabel yang diukur 

secara akurat. Pada uji validitas isi yaitu dengan menggunakan pendapat ahli (expert judgement) yang seluruhnya 

merupakan pakar dalam bidang instrumen. Analisis data dihitung dengan menggunakan rumus Aiken’s V. Hasil 

perhitungan dengan rumus kemudian dikonsultasikan dengan tabel Aiken’s V. berdasarkan table 

Aiken’s V batas syarat koefisien setiap item ≥ 0,92 dengan rater 3 dan skala penilaiannya adalah 5 dan hasilnya 

diperoleh 30 butir pernyataan yang dinyatakan memenuhi kriteria valid. Dengan demikian, peneliti mempertahankan 

seluruh butir tersebut untuk digunakan dalam proses pengumpulan data responden, disertai perbaikan redaksi kalimat 

sesuai dengan masukan yang diberikan oleh para validator. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan reliabilitas antar-rater melalui metode Intraclass 

Correlation Coefficient (ICC). Uji reliabilitas pada angket yang divalidasi oleh ahli instrumen dilakukan dengan 

menggunakan metode Intraclass Correlation Coefficient (ICC). Analisis perhitungan dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 25, dan hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen. 
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Table 1 Hasil Uji Realibilitas Instrumen 

  

Intraclass 

Correlationb 

95% Confidence Interval F Test with True Value 0 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Value dfl df2 Sig 

Single 
Measure 

.719a .555 .843 8.690 29 58 .000 

Average 
Measure 

.885c .789 .941 8.690 29 58 .000 

(Sumber: Data Penelitian, 2025) 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 1, diperoleh rata-rata tingkat kesepakatan antar-rater sebesar 0,885, sedangkan 

konsistensi penilaian dari masing-masing rater menunjukkan nilai sebesar 0,719. Nilai Intraclass Correlation 

Coefficient (ICC) tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesepakatan antar-rater berada pada kategori sangat baik, 

sementara konsistensi individu setiap penilai termasuk dalam kategori baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang memadai dan konsisten, sehingga layak digunakan 

sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua metode utama, yaitu kuesioner (angket) 

dan dokumentasi. Metode kuesioner digunakan untuk memperoleh data primer berupa persepsi konsumen mengenai 

kualitas produk eyelash extension serta keputusan mereka dalam menggunakan jasa tersebut. Kuesioner disusun 

menggunakan skala Likert sehingga responden dapat memberikan penilaian terhadap setiap pernyataan yang diajukan. 

Sementara itu, metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung yang berkaitan dengan kondisi 

penelitian, seperti informasi mengenai keberadaan salon kecantikan yang menyediakan layanan eyelash extension di 

wilayah Gunungpati. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses pengumpulan dan analisis data yang telah 

dilakukan. Data yang dianalisis berasal dari jawaban responden yang merupakan konsumen jasa eyelash extension di 

wilayah Gunungpati. Hasil penelitian disajikan secara sistematis melalui beberapa tahapan analisis, mulai dari 

deskripsi karakteristik responden, analisis variabel penelitian, hingga pengujian hipotesis yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan penggunaan jasa eyelash extension. Selanjutnya, hasil 

analisis tersebut akan dibahas secara lebih mendalam dengan mengaitkannya pada konsep dan teori yang relevan 

sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. 

 Karakteristik Umur 

Table 2 Pengujian Karakteristik Umur 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

21-25 Tahun 56 37,3% 

26-30 Tahun 49 32,7% 

31-35 Tahun 45 30% 

(Sumber : Data Penelitian, 2025) 

Berdasarkan tabel 2 di atas penelitian ini menggunakan responden sebanyak 150 sampel konsumen dimana 

dari sampel yang dipilih apabila dilihat dari segi umur secara keseluruhan sampel usia 21-25 tahun sebanyak 37,3%, 

usia 26-30 tahun sebanyak 32,7%, dan usia 31-35 sebanyak 30% ini menunjukan bahwa keputusan penggunaan lebih 

banyak dilakukan oleh konsumen usia 21 – 25 tahun. 

Karakteristik Kota Asal 

Table 3 Pengujian Karakteristik Kota Asal 

Jenis Kota Asal Frekuensi Presentase 

Kota Semarang 100 100% 

(Sumber : Data Penelitian, 2025) 
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Berdasarkan tabel 3 di atas penelitian ini menggunakan responden sebanyak 150 sampel konsumen dimana 

dari sampel yang dipilih apabila dilihat dari segi asal kota secara keseluruhan sampel berdomisili di Kota Semarang. 

Karakteristik Jawaban Responden 

 

Table 4 Pengujian Karakteristik Jawaban Responden 

No Indikator Soal 
Total 
Skor 

Presentase 

1 
Bentuk (form) – desain atau wujud fisik hasil 

pemasangan 1-3 1853 21,21% 

2 
Daya tahan (durability) – ketahanan bulu mata dan 

bentuk pasca aplikasi 4-6 1703 21,21% 

3 
Keamanan (safety) – bebas dari resiko yang 

membahayakan konsumen 7-9 1722 19,71% 

4 Estetika – tampilan akhir yang alami dan menarik 10-12 1779 20,36% 

5 
Serviceability – kemudahan perawatan atau 

perbaikan 13-15 1681 10,23% 

(Sumber : Data Penelitian, 2025) 

Berdasarkan tabel 4 di atas indikator bentuk (form) memperoleh skor tertinggi yaitu 1853 (21,21%), 

menunjukkan bahwa responden menilai tampilan fisik atau desain hasil pemasangan sudah baik. Indikator daya tahan 

(durability) dengan skor 1703 (19,49%) menandakan bahwa ketahanan produk dinilai cukup baik, meskipun masih 

dapat ditingkatkan. Indikator keamanan (safety) memperoleh skor 1722 (19,71%), menunjukkan bahwa produk 

dianggap cukup aman dan tidak menimbulkan risiko bagi konsumen. Indikator estetika dengan skor 1779 (20,36%) 

menunjukkan bahwa tampilan akhir produk dinilai menarik dan alami oleh responden. Sementara itu, indikator 

serviceability (kemudahan perawatan atau perbaikan) memiliki skor terendah yaitu 1681 (10,23%), menandakan 

bahwa aspek kemudahan perawatan atau perbaikan masih dirasakan kurang oleh responden dibandingkan indikator 

lainnya. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel pengganggu (error) atau 

residual berdistribusi normal. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam menguji normalitas residual adalah uji 

Kolmogorov-Smirnov (KS). 

 

Table 5 Hasil Uji Normalitas 
  Unstandardized Residual 

N  150 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 
 Std. Deviation 3.48195446 

Most Extreme Differences Absolute .049 
 Positive 0.49 
 Negative -.044 

Test Statistic  .049 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

(Sumber: Data Penelitian, 2025) 

Berdasarkan tabel 5, menunjukan bahwa nilai yang dihasilkan pada Asymp. sig sebesar 0,2 yang dapat 

dikatakan nilai Asymp. Sig 0,2 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians residual antar pengamatan. Terdapat berbagai teknik yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas, namun dalam penelitian ini metode yang dipilih adalah uji Glejser. 

 

Table 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.501 2.113  1.657 .100 

Kualitas Produk -.014 .036 -.033 -.396 .693 

(Sumber: Data Penelitian, 2025) 

 

Berdasarkan tabel 6 pengujian ini menggunakan metode Glesjer, di mana hasilnya dilihat dari nilai t sig. Pada 

variabel kualitas produk memiliki nilai sig t sebesar 0,693. Nilai sig t pada variabel tersebut > 0,05 maka dapat 

dikatakan data tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu: kualitas produk 

terhadap variabel terikatnya yaitu keputusan penggunan jasa. Analisis ini akan membentuk sebuah persamaan yang 

dapat dijelaskan hasilnya pada tabel 7. 

 

Table 7 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.441 3.304  6.490 .000 

Kualitas Produk .605 .057 .661 10.704 .000 

(Sumber: Data Penelitian, 2025) 

Berdasarkan hasil dari uji regresi linear sederhana pada tabel 7 diperoleh bahwa: 

Y = 21,441 + 0,605 X 

Dengan: 

Y = keputusan penggunaan (independent variable) X = kualitas produk (dependent variable) 

Jika X = 0 akan diperoleh Y = 21,441 

Nilai a sebesar 21,441 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel Keputusan Pembelian Konsumen belum 

dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel Kualitas Produk dan Variabel Desain Produk. Jika variabel independent tidak 

ada maka variabel Keputusan Pembelian Konsumen tidak mengalami perubahan. β1 (nilai koefisien regresi X) sebesar 

0,605 menunjukan bahwa variabel kualitas produk mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel Keputusan 

Penggunaan Konsumen, yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel kualitas produk maka akan mempengaruhi 

variabel keputusan penggunaan konsumen sebesar 0,605 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Nilai sig X sebesar 0,001 (< 0,05) maka variabel kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan konsumen. 

 

Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Pada penelitian ini, yang diuji adalah apakah kualitas produk (X) memiliki hubungan secara parsial dengan 

variabel dependen, yaitu keputusan penggunaan (Y), serta untuk mengetahui kesesuaian model yang digunakan. Hasil uji 

signifikansi parsial (uji t) ditampilkan pada tabel 8. 

 

Table 8 Hasil Uji Signifikansi Parsial 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.441 3.304  6.490 .000 

Kualitas Produk .605 .057 .661 10.704 .000 

(Sumber: Data Penelitian, 2025) 
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Berdasarkan hasil dari uji t variabel kualitas produk pada tabel 8 diperoleh bahwa: T tabel = t (α/2 ; n – k – 1) 

a = 5%= t (0,05/2 ; 150 – 1 – 1) 

= 0,025 ; 148 

= 1,976 

Nilai signifikan 0,001 < 0,05 t hitung > t tabel 

10,704 > 1,976 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada tabel 8, diketahui bahwa nilai signifikansi pengaruh kualitas produk 

(X) terhadap keputusan penggunaan (Y) sebesar 0,001 < 0,05 dengan nilai t hitung 10,704 > t tabel 1,976. Dengan 

demikian, H01 ditolak dan Ha1 diterima, yang berarti kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan konsumen. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Table 9 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .661a .436 .433 3.494 

(Sumber: Data Penelitian, 2025) 

Berdasarkan hasil dari koefisien determinasi pada tabel 9 diperoleh bahwa: 

Nilai R sebesar 0,661 menunjukan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian, karena nilainya mendekati 1. Nilai R Square (R²) sebesar 0,436 artinya 43,6% variasi dalam 

keputusan pembelian bisa dijelaskan oleh variabel kualitas produk. Nilai adjusted R Square sebesar 0,433 artinya 

Koreksi R² yang mempertimbangkan jumlah variabel prediktor. Nilainya masih tinggi, yang berarti model tetap stabil. 

Berdasarkan hasil analisis tabel 9, diperoleh nilai R sebesar 0,661 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

kuat antara kualitas produk (X) keputusan pembelian (Y). Nilai R Square sebesar 0,436 berarti sebesar 43,6% variabel 

keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh kualitas produk, sedangkan sisanya 56,4% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar model penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

penggunaan jasa eyelash extension. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas produk yang digunakan 

dalam layanan eyelash extension, maka semakin besar pula kemungkinan konsumen untuk memutuskan menggunakan 

jasa tersebut. Dalam konteks layanan kecantikan, kualitas produk tidak hanya dilihat dari tampilan hasil pemasangan 

bulu mata, tetapi juga dari kenyamanan penggunaan, ketahanan produk, keamanan bahan yang digunakan, serta 

kemudahan dalam perawatan setelah pemasangan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori perilaku konsumen yang menyatakan bahwa kualitas produk 

merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi keputusan pembelian atau penggunaan jasa. Menurut Philip 

Kotler dan Kevin Lane Keller, kualitas produk mencerminkan kemampuan suatu produk dalam memenuhi kebutuhan 

dan harapan konsumen, sehingga kualitas yang baik akan meningkatkan kepercayaan serta mendorong konsumen 

untuk melakukan pembelian atau penggunaan jasa (Kotler & Keller, 2016). Dalam industri kecantikan, persepsi 

terhadap kualitas produk menjadi sangat penting karena konsumen cenderung memilih layanan yang mampu 

memberikan hasil yang memuaskan serta aman bagi kesehatan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kualitas 

produk memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen dalam menggunakan produk atau jasa kecantikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Sari (2022) menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian pada industri kosmetik karena konsumen cenderung mempertimbangkan daya 

tahan, keamanan bahan, serta hasil yang diperoleh dari penggunaan produk tersebut. Selain itu, penelitian oleh Putri 

dan Wibowo (2023) juga menemukan bahwa kualitas produk berperan penting dalam meningkatkan keputusan 

pembelian pada layanan kecantikan karena konsumen lebih percaya pada penyedia jasa yang menggunakan produk 

berkualitas tinggi. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 43,6% menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki kontribusi yang 

cukup besar dalam memengaruhi keputusan penggunaan jasa eyelash extension. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 

produk merupakan salah satu faktor penting yang dipertimbangkan konsumen sebelum menggunakan layanan 

tersebut. Namun demikian, masih terdapat faktor lain sebesar 56,4% yang dapat memengaruhi keputusan penggunaan 

jasa, seperti kualitas pelayanan, harga, lokasi salon, promosi, maupun pengalaman konsumen sebelumnya. 
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Dalam konteks praktik bisnis salon kecantikan di wilayah Gunungpati, hasil penelitian ini memberikan 

implikasi bahwa pemilik salon perlu memperhatikan kualitas produk yang digunakan dalam layanan eyelash 

extension, seperti pemilihan jenis bulu mata, kualitas lem yang digunakan, serta teknik pemasangan yang aman dan 

nyaman bagi konsumen. Dengan menjaga kualitas produk yang baik, salon dapat meningkatkan kepuasan konsumen 

sekaligus mendorong keputusan penggunaan jasa secara berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kualitas produk memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan jasa eyelash extension di salon wilayah Gunungpati. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas produk yang ditawarkan, maka semakin tinggi pula kecenderungan 

konsumen untuk memutuskan menggunakan jasa eyelash extension. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas produk 

memberikan kontribusi pengaruh sebesar 43,6% terhadap keputusan penggunaan jasa, sedangkan sisanya sebesar 

56,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil analisis indikator 

variabel kualitas produk, indikator serviceability memperoleh nilai terendah sebesar 10,23%, yang mengindikasikan 

bahwa aspek kemudahan perawatan dan perbaikan hasil eyelash extension masih belum optimal. Oleh karena itu, 

penyedia jasa disarankan untuk meningkatkan aspek tersebut dengan memberikan panduan perawatan yang lebih jelas, 

menggunakan bahan yang lebih mudah dirawat, serta memberikan layanan perbaikan yang lebih praktis bagi 

konsumen. Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya penelitian hanya dilakukan pada konsumen 

jasa eyelash extension di wilayah Gunungpati sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan pada wilayah 

lain, serta penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen yaitu kualitas produk sehingga masih terdapat 

faktor lain yang berpotensi memengaruhi keputusan penggunaan jasa namun belum dianalisis dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti kualitas pelayanan, harga, 

atau kepuasan konsumen agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 
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